
32 
 

Achmad Hauzan Mukhbits, 2026 
PROSEDUR PENERAPAN SISTEM AKUNTANSI PENGAKUAN PENDAPATAN MENGGUNAKAN 
MASERP PADA PT UNILAB PERDANA 
UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, D3 Akuntansi 
[www.upnvj.ac.id – www.library.upnvj.ac.id – www.repository.upnvj.ac.id] 
 

BAB V 

  KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Mekanisme pengakuan pendapatan di PT Unilab Perdana sudah sesuai dengan 

penerapan PSAK 115, karena pendapatan tidak langsung dicatat begitu saja 

tetapi harus dikaitkan dengan pemenuhan kewajiban pelaksanaan kepada 

pelanggan. Hal ini membuat perusahaan baru mengakui pendapatan ketika 

layanan jasa laboratorium telah diberikan dan didukung oleh dokumen invoice 

dan faktur pajak. 

2. Penggunaan MASERP dapat membantu perusahaan dalam proses pencatatan 

transaksi penjualan, pencatatan piutang usaha, dan penyusunan informasi 

pendapatan. Dengan menggunakan MASERP, proses pencatatan menjadi lebih 

terarah karena data transaksi dapat tersimpan dan terhubung dalam satu sistem. 

Namun, ketepatan hasil pencatatan itu tetap bergantung pada ketelitian 

pengguna saat input data. 

3. Penerapan MASERP juga memiliki kendala dalam penggunaannya. Tingkat 

volume yang tinggi, risiko salah input nominal, keterlambatan input transaksi, 

dan memungkinkan terjadinya salah memilih data pelanggan atau cabang 

perusahaan dapat terjadi karena penggunaan MASERP masih bergantung 

kepada pengguna sistem. Kendala ini dapat berdampak pada ketidaktepatan 

laporan pendapatan dan keterlambatan informasi keuangan.  

V.2 Saran 

Berdasarkan hasil kajian ini, penulis memberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 

1. PT Unilab Perdana sebaiknya meningkatkan ketelitian dalam proses input 

transaksi pada MASERP, terutama dalam mencocokkan nominal invoice, faktur 

pajak, nama pelanggan, dan cabang pelanggan sebelum transaksi disimpan. Hal 

ini penting dilakukan agar data pendapatan yang tercatat dalam sistem sudah 
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sesuai dengan dokumen transaksi. Sehingga pelaporan pendapatan menjadi 

sesuai dengan realisasinya.  

2. Perusahaan juga disarankan untuk membuat batas waktu input transaksi harian 

agar tidak terjadi penumpukan pekerjaan. Dengan adanya jadwal input yang 

teratur, risiko keterlambatan pencatatan pendapatan dapat diminimalkan dengan 

baik dan laporan keuangan dapat disajikan tepat waktu. 

3. Bagi pengguna sistem, sebaiknya lebih memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia 

pada MASERP secara konsisten. Pemanfaatan fitur ini dilakukan untuk 

meminimalisir terjadinya data ganda dan kesalahan pencatatan. Namun, 

penggunaan fitur tersebut tetap harus disertai dengan pengecekan ulang agar 

tidak menimbulkan kesalahan pencatatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


